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SUMMARY

MUHAMMAD MUZAZI TRI ANANDA. Efforts Carried Out By Rice Farmers 
After Landfire In 2015 At Riding Village Pangkalan Lampam Sub-District Ogan 
Komering Ilir Regency South Sumatera (Supervised by NAJIB ASMANI and 
ERNI PURBIYANTI).

The purposes of this study : (1) To identify the efforts of rice farmers in 
overcoming the negative impacts on land after the 2015 fires in Hamlet III of 
Riding Village. (2) To identify the variations in sources of income for rice farmers 
in Hamlet III of Riding Village. (3) To compare the income of rice farmers to the 
criteria of poverty. The method used in this study was the survey method. The 
method of determining the samples used in this study was the purposive sampling 
method. Respondents in this study were rice farmers in Hamlet III, Riding 
Village, Sub-District of Lampam, Ogan Komering Ilir, South Sumatra which had 
8 farmer groups with a total membership of 210 farmers. Then 37 people were 
taken from the total population of farmers. Data processing was done with the 
help of the Microsoft Excel program.
The result of this study : (1) It can be seen that there were four types of efforts 
made by post-fire farmers. The type of effort that mostly carried out by rice 
farmers in Hamlet III of Riding Village was the addition of input farming 
activities such as adding fertilizers, increasing eradication of pests and diseases, 
and suctioning water and making wells to meet the needs of rice plants. (2) The 
sources of income for post-fire of non-farming, namely, Daily Workers to the 
City, Workers of Oil Palm Plantations, Traders, Gelam Wood Seekers, and Fish 
Seekers. (3) Almost all farmers earned income above the welfare line, which was 
401,220 IDR / capita / month, there were only 3 people or 8.11% of farmers who 
earned below 401,220 IDR/capita/month or had not exceeded welfare criteria. 
These three farmers did rice farming and non-farming work which were 
conducted as fish finders and looking for gelam wood. aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa



RINGKASAN

MUHAMMAD MUZAZI TRI ANANDA. Upaya Yang Dilakukan Petani Padi 
Pasca Kebakaran Lahan Tahun 2015 di Desa Riding Kecamatan Pangkalan 
Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan (Dibimbing oleh 
NAJIB ASMANI dan ERNI PURBIYANTI).

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Mengidentifikasi upaya petani padi 
dalam mengatasi dampak negatif terhadap lahan pasca kebakaran tahun 2015 di 
Dusun III Desa Riding. (2) Identifikasi variasi sumber pendapatan petani padi di 
Dusun III Desa Riding. (3) Membandingkan pendapatan petani padi terhadap 
kriteria kemiskinan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survei. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode purposive sampling. Responden pada penelitian ini adalah petani padi 
yang berada di Dusun III Desa Riding Kecamatan Lampam Kabupaten Ogan 
Komering Ilir Sumatera Selatan yang memiliki 8 kelompok tani dengan jumlah 
anggota keseluruhan sebanyak 210 petani. Kemudian dari jumlah populasi petani 
tersebut diambil sebanyak 37 orang. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan 
program Microsoft Excel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Dapat diketahui bahwa terdapat 
empat jenis upaya yang dilakukan oleh petani pasca kebakaran. Jenis upaya yang 
banyak dilakukan oleh petani padi di Dusun III Desa Riding  yaitu penambahan 
input kegiatan usahatani seperti penambahan pupuk, meningkatkan pembasmian 
hama dan penyakit, dan penyedotan air dan membuat sumur untuk memenuhi 
kebutuhan tanaman padi. (2) Sumber pendapatan petani non usahatani pasca 
kebakaran yaitu, Buruh Harian Lepas ke Kota, Buruh Perkebunan  Sawit, 
Pedagang, Pencari Kayu  Gelam, dan Pencari Ikan. (3) Hampir semua petani 
memperoleh pendapatan diatas garis kesejahteraan yaitu Rp 401.220/kapita/bulan, 
hanya terdapat 3 orang atau sebesar 8,11 % petani yang memperoleh pendapatan 
di bawah Rp 401.220/kapita/bulan atau belum melampaui kriteria kesejahteraan, 
Ketiga orang petani ini pasca kebakaran melukan kegiatan usahatani padi dan 
pekerjaan non usahatani sebagai pencari ikan dan mencari kayu gelam.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pertanian merupakan kegiatan bercocok tanam disuatu lahan guna 

memenuhi kebutuhan pangan. Pangan di Indonesia mempunyai kedudukan yang 

sangat penting terutama makanan pokok karena menyangkut permasalahan 

politik, ekonomi, sosial dan budaya. Konsumsi makanan pokok terbesar penduduk 

Indonesia adalah beras. Indonesia merupakan negara agraris yang pola 

perekonomiannya masih bergantung pada sektor pertanian. Sektor pertanian 

merupakan sektor yang unik dan mempunyai ciri khas tersendiri dalam struktur 

perekonomian nasional yang mendapat perhatian serius dalam aksi pembangunan. 

Sektor pertanian Indonesia juga memiliki peranan penting dalam struktur 

pembanguan perekonomian nasional. “Pentingnya sektor  pertanian dalam 

perekonomian Indonesia dapat dilihat dari aspek kontribusinya terhadap BPD 

(Badan Perwakilan Desa), penyediaan lapangan kerja, penyediaan 

penganekaragaman menu makan, kontribusinya untuk mengurangi jumlah orang-

orang miskin dipedesaan dan peranannya terhadap nilai devisa yang dihasilkan 

dari ekspor” (Soekartawi, 2010).

Hal ini dapat ditunjukan dari banyaknya penduduk yang berprofesi sebagai 

petani yang diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, “penduduk 

berumur 15 tahun ke atas menurut status pekerjaan utama, pekerja bebas disektor 

pertanian pada periode Bulan Februari tahun 2016 sebesar 5.240.458 juta 

penduduk. Sedangkan  pada periode bulan Agustus tahun 2016 naik mejadi 

5.499.898 juta penduduk”. Dari data tersebut menunjukan betapa pentingnya 

bidang pertanian bagi penyerapan tenaga kerja khususnya masyarakat perdesaan 

yang masih bergantung pada sektor pertanian. Tenaga kerja pertanian memperoleh 

penghasilan dari hasil pertanian yang dihasilkan. Semakin tinggi hasil pertanian 

maka semakin besar penerimaan petani yang didapatkan.

Perubahan iklim diprediksi memiliki dampak yang serius terhadap 

lingkungan, ekonomi, dan sosial. Terutama di Indonesia yang dikenal sebagai 
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negara agraris. Sektor pertanian sangat erat kaitannya dengan kondisi alam 

khususnya iklim. Mengingat peran fundamental pertanian dalam perwujudan 

kesejahteraan manusia, perlu ada perhatian khusus terkait potensi dampak 

terjadinya perubahan iklim. Dampak perubahan iklim dapat dirasakan oleh semua 

lapisan masyarakat baik yang tinggal di perkotaan maupun di perdesaan, namun 

yang paling merasakan dampak tersebut adalah masyarakat miskin (Moerdiarta 

dan Stalker, 2007).

Dampak perubahan iklim menjadi isu strategis karena persoalan ini dapat 

mengancam kepentingan nasional suatu negara. Keragaman dan perubahan iklim 

tersebut merupakan proses alami yang terjadi secara dinamis dan terus-menerus. 

Hal ini membawa pengaruh negatif terhadap lingkungan yang mengakibatkan 

dampak pergeseran pola curah hujan, besaran curah hujan, dan perubahan 

temperatur udara. Dampak tersebut ditandai dengan mundurnya awal musim 

hujan dan makin panjangnya musim kemarau kemudian menyebabkan kekeringan 

(Bahrun, 2011). Kejadian kenaikan suhu global, kekeringan, banjir, perubahan 

pola hujan, intrusi air laut  mengancam produktifitas di bidang pertanian, 

ketersediaan air, dan masalah kesehatan. Diperkirakan setidaknya 81.000 petani 

harus memiliki sumber mata pencaharian alternatif dikarenakan terganggunya 

lahan mereka akibat perubahan iklim (Cruz, et al. 2007).

Permasalahan kekeringan dan kebakaran di Indonesia dirasakan di 

sebagian wilayah termasuk di Desa Riding. Kekeringan merupakan permasalahan 

bagi masyarakat yang dapat menganggu aktivitas sehari – hari seperti krirsis air 

untuk kebutuhan makan, cuci, mandi dan minum serta dapat menyebabkan 

turunnya kualitas panen, bahkan menyebabkan gagalnya panen, dan berpotensi 

menyebabkan kebakaran hutan dan lahan ketika musim kemarau. Dengan 

berbagai sektor yang dihasilkan dari kekeringan ketika musim kemarau maka 

dipelukannya sebuah penangaan yang serius agar nantinya mampu meminimalisir 

kasus yang selama ini dihadapi oleh pemerintah. Bagi masyarakat juga harus 

mampu menjaga lingkungan sekitar terlebih ketika sudah memasuki musim 

kemarau yang dapat terjadinya kekeringan serta kebakaran hutan dan lahan. 

Kejadian kebakaran lahan dan hutan di Sumatera dan Kalimantan belum 

dapat secara optimal dikendalikan. Setiap tahun bencana asap yang ditimbulkan 
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akibat kebakaran hutan ini tidak bisa dihindari. Penyebab utama kebakaran hutan 

dan lahan sebagian besar akibat kelalaian atau aktivititas manusia dan faktor alam 

(Armanto dan Wildayana, 1998, Armanto, 2014). Menurut penelitian Akbar 

(2015) dan Wildayana (2006), kejadian kebakaran 95% selalu dipicu oleh adanya 

pembakaran awal dalam aktivitas manusia. Kebakaran hutan yang sangat besar 

terjadi pada tahun 1997/98 telah menghabiskan lebih kurang 11,7 juta ha lahan. 

Kondisi yang juga terjadi di tahun 2002 dimana Indonesia mengalami peristiwa 

kebakaran terbesar di dunia (PNPB, 2015).

Gejala alam El Nino yang terjadi hingga November 2015 telah 

mendatangkan dampak kepada peningkatan areal lahan yang terbakar. Sejauh ini 

tercatat titik api (hot spot) berdasarkan pantauan satelit Terra dan Aqua, Jumat 

(11/9) tepat pukul 05.00 WIB terdapat total 1.887 hotspot terdiri dari 575 titik di 

Sumatera dan 1.312 titik di Kalimantan (Kompas, 2015, Tempo, 2015). Kondisi 

ini sepertinya terus berlanjut meskipun usaha pemadaman terus di lakukan. 

Kondisi lahan kering dan sulitnya mendapat sumber air menjadikan luasan areal 

terbakan makin meningkat. Dampak dari kondisi ini pencemaran asap melanda 

provinsi Sumatera Selatan, Jambi dan Riau, bahkan ke negeri tetangga Singapura 

dan Malaysia (Solopos, 2015, Imanudin dan Susanto, 2015).

Iklim dan curah hujan di Kabupaten Ogan Komering Ilir tergolong dalam 

Tropik Basah dengan curah hujan rata-rata tahunan > 2.500 mm/tahun dan jumlah 

hari hujan rata-rata > 116 hari/tahun. Musim kemarau umumnya berkisar antara 

bulan Mei sampai Oktober setiap tahunnya, sedangkan musim penghujan berkisar 

antara bulan November sampai bulan April. Penyimpangan musim biasanya 

terjadi sekali dalam lima tahun, berupa musim kemarau yang lebih panjang dari 

musim penghujan, dengan rata – rata curah hujan lebih kurang 1.000 mm/tahun 

dengan rata-rata hari hujan 60 hari/tahun (Saleh, 2013). Di beberapa wilayah 

kemarau termasuk di Desa Riding membuat hujan bahkan tak turun lebih dari 100 

hari. Akibatnya kekeringan melanda sejumlah wilayah sehingga terpicunya 

kebakaran hutan maupun lahan petani. Kondisi yang kering memudahkan 

percikan api dari sumber api menyulut bahan-bahan yang mudah terbakar, seperti 

semak, daun yang kering, hingga tanaman. 
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Sumber pendapatan petani dapat meliputi penggunaan lahan pertanian, 

pendapatan di luar usahatani, dan non pertanian. Menurut Samuel (2010) dalam 

pendapatan usahatani (on farm income) yaitu diperoleh dari usahatani di lahan 

sawah, lahan tegal, lahan pekarangan, peternakan yang diusahakan petani. 

Pendapatan di luar usahatani (off farm income) yaitu pendapatan dari bekerja pada 

usahatani lain (farming working on other’s farm) yang dilakukan oleh rumah 

tangga petani, meliputi pendapatan dari buruh tani. Pendapatan bukan pertanian 

(non farm income), seperti pendapatan dari gaji PNS, karyawan swasta, perangkat 

desa, berdagang, pengepul, merantau, dan lain-lain yang dilakukan oleh rumah 

tangga petani.

Upaya pencegahan, pengendalian dan penanganan kebakaran saat ini 

pemerintah telah membentuk lembaga formal. Peran pememrintah yang langsung 

menangani masalah sepertinya baru dikementerian kehutanan dan BNPB. Dari 

berbagai kebijakan yang ada terkait pengendalian kebakaran hutan telah 

memasukan upaya keterlibatan masyarakat, bahkan sudah dibentuk lembaga-

lembaga dan kelompok untuk ikut serta didalam melindungi dan mengamankan 

sumberdaya hutan beserta isinya dari kebakaran. Namun demikian kejadian 

kebakaran tiap tahun masih terus berulang. Kondisi ini perlu kita cermati 

kemungkinan masih ada yang salah dalam penerapan kebijakan di lapangan. 

Karakteristik kebakaran disuatu wilayah terjadi tentu tidak akan sama perlu 

adanya identifikasi baik teknis dan sosial. Dan yang lebih penting adalah 

kemiskinan masyarakat juga pemicu tidak langsung. Pertanian pangan secara 

cepat dan mudah telah dicoba di lahan gambut dan efektif dalam mencegah lahan 

dari bahaya kebakaran. Air tanah bisa di pertahankan pada zona aman (30-40 cm 

dibawah permukaan tanah (Imanudin dan Susanto, 2015). Oleh karena itu perlu 

dukungan dalam wujud nyata dari pemerintah kepada petani.

Desa Riding termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Pangkalan Lampam 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan, yang sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian di bidang pertanian. Di Desa Riding terdapat 3 

Dusun yaitu Dusun I, Dusun II, dan Dusun III. Pada Dusun III, mayoritas 

pencaharian kebutuhan hidup bersumber dari bertani. Pada tahun 2015 di Desa 

Riding dan sekitarnya mengalami kemarau yang sangat panjang sehingga 
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timbulnya kebakaran hutan maupun lahan petani. Selain itu terpicunya bencana 

kabut asap menyebabkan kebanyakan petani menghentikan aktifitasnya sementara 

dilahan usahatani mereka sehingga mereka melakukan aktifitas non usahatani 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Berawal dari pemikiran tersebut maka 

peneliti tertarik untuk mengangkat kondisi tersebut dalam bentuk penelitian yang 

diharapkan menghasilkan rumusan masalah yang dapat menjelaskan upaya dan 

kegiatan petani padi disana dalam menghadapi kondisi pasca terjadinya kebakaran 

disekitarnya.  

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang menarik 

untuk diteliti adalah sebagai berikut :

1. Upaya apa saja yang dilakukan petani pasca kebakaran lahan tahun 2015 di 

Dusun III Desa Riding ?

2. Bagaimana variasi sumber pendapatan petani padi di Dusun III Desa Riding 

selain usahatani padi ?

3. Apakah variasi pendapatan tersebut mampu melampaui kriteria kemiskinan ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk :

1. Mengidentifikasi upaya petani padi dalam mengatasi dampak negatif terhadap 

lahan pasca kebakaran tahun 2015 di Dusun III Desa Riding.

2. Identifikasi variasi sumber pendapatan petani padi di Dusun III Desa Riding.

3. Membandingkan pendapatan petani padi terhadap kriteria kemiskinan.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan :

1. Dapat berguna untuk memberikan tambahan informasi dan pengetahuan 

kepada semua pihak yang membutuhkan.

2. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman bagi 

peneliti dan menjadi sumber informasi bagi peneliti lain maupun pihak 

instansi terkait.
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